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 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang signifikan 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. Namun, UMKM sering menghadapi 

masalah karena pengelolaan keuangan yang tidak terorganisir. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya pengetahuan pelaku UMKM mengenai Ilmu Akuntansi. 

Akibatnya, pelaku UMKM kesulitan menerapkan praktik akuntansi dalam 

pengelolaan usahanya. Melihat masalah tersebut maka perlu dilakukan sosialisasi 

bagi pelaku UMKM di Desa Sade. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan pelaku UMKM akan pentingnya pengetahuan dasar akuntansi dalam 

pengembangan UMKM. Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan dan evaluasi. Setelah dilakukan sosialisasi, pengetahuan dan 

wawasan pelaku UMKM akan pentingnya pengetahuan dasar akuntansi dalam 

pengembangan UMKM meningkat. Begitu pula dengan kesadaran pelaku UMKM 

untuk menerapkan praktik akuntansi dalam pengelolaan keuangan usaha juga 

mengalami peningkatan. Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan pelaku UMKM karena penggunaan 

akuntani untuk UMKM sangat penting untuk membantu pemilik usaha atau pelaku 

usaha menjalankan bisnis mereka. 

 
ABSTRACT 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in improving 

the Indonesian economy. However, MSMEs often face problems due to unorganized 

financial management. This is due to the lack of knowledge of MSME actors 

regarding Accounting Science. As a result, MSME actors have difficulty applying 

accounting practices in managing their business. Seeing this problem, it is necessary 

to conduct socialization for MSME actors in Sade Village. This socialization aims to 

increase the knowledge of MSME actors about the importance of basic accounting 

knowledge in the development of MSMEs. The stages of this service activity include 

the preparation stage, implementation stage, and evaluation. After the socialization, 

the knowledge and insight of MSME actors on the importance of basic accounting 

knowledge in the development of MSMEs increased. Likewise, the awareness of 

MSME actors to apply accounting practices in business financial management has 

also increased. This service activity has a positive impact on increasing the 

knowledge and insight of MSME actors because the use of accounting for MSMEs is 

very important to help business owners or business actors run their businesses. 
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PENDAHULUAN 
Akuntansi memegang peran penting dalam keberhasilan usaha, bahkan untuk Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) dan pengetahuan tentang akuntansi dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan dalam manajemen UMKM. Cara menjalankan UMKM yang praktis dan efisien adalah dengan 

menggunakan pembukuan yang baik. Pengelolaan keuangan menurut kaidah akuntansi dapat memberikan 

dampak positif bagi perkembangan bisnis, namun kenyataannya masih banyak UMKM yang belum 

menerapkan akuntansi secara memadai (Savitri & Saifudin, 2018; Yuliati et al., 2019). Ketidakpedulian 

akuntansi sebagai bagian penting dalam pengelolaan bisnis UMKM menjadi masalah utama yang 

menghambat perkembangan UMKM itu sendiri. Hal ini dialami oleh sebagian besar UMKM di Indonesia. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Padahal. Pengelolaan keuangan menurut kaidah akuntansi memiliki banyak manfaat bagi UMKM 

diantaranya memenuhi persyaratan dalam pengajuan kredit, mengevaluasi kinerja, mengetahui posisi 

keuangan, meningkatkan kredibilitas, memudahkan pengambilan keputusan, serta meningkatkan efisiensi. 

Informasi akuntansi dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat evaluasi kinerja dan 

menjadi dasar merumuskan strategi pengembangan usaha dimasa yang akan datang. Informasi akuntansi 

memberikan manfaat dalam meningkatkan pertumbuhan kinerja UMKM (Kelara & Suwarni, 2020) 

meliputi manfaat dalam pengambilan keputusan, pengetahuan akan naik turunnya laba, pengetahuan akan 

pemasukan dan pengeluaran kas, serta pengetahuan, grafik penjualan dan produksi (Mulyani, 2018). 

Penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap 

pelaku usaha, baik bagi pelaku usaha yang berorientasi laba (profit orientied) maupun bagi pelaku usaha 

yang tidak berorientasi laba (non-profit oriented). Oleh karena itu, pengabaian atau ketidaktahuan akan 

pelaksanaan kegiatan akuntansi dalam bisnis dapat merugikan UMKM. 

Kendala yang menghambat UMKM dalam menerapkan akuntansi dapat berupa latar belakang 

Pendidikan yang kurang memadai dan belum pernah mengikuti pelatihan dasar akuntansi (Kurniawti et al., 

2012). Hal ini juga diakui oleh beberapa pelaku UMKM, bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang ilmu akuntansi dan belum pernah mengikuti pelatihan dasar akuntansi. Minimnya 

pengetahuan akuntansi menyebabkan kesadaran akan pentingnya akuntansi dalam pengembangan bisnis 

menjadi rendah. Pada akhirnya, pengelolaan keuangan usaha dilakukan dengan ala kadarnya. Melihat 

masalah tersebut maka tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) STIE 45 Mataram tergerak untuk 

melakukan kegiatan pengabdian berupa sosialisasi pentingnya pengetahuan dasar akuntansi dalam 

pengembangan usaha bagi pelaku UMKM di Desa Sade Lombok Tengah. Oleh karena itu, kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM di Desa Sade tentang Ilmu Akuntansi dan 

meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya penerapan praktik akuntansi terhadap perkembangan 

usaha yang dikelola. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui penyuluhan langsung kepada para 

pelaku UMKM di Desa Sade Lombok Tengah. Metode pelaksanaan PKM ini dikemas dalam bentuk 

sosialisasi/ceramah serta diskusi dan tanya jawab langsung dengan para pelaku usaha. Pelaksanaan kegiatan 

PKM ini melalui beberapa tahapan meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

Pertama tahap persiapan, pada tahap ini tim PKM akan melakukan beberapa kegiatan penting yang 

meliputi permintaan izin kegiatan pengabdian, analisis kebutuhan dan penyusunan materi pengabdian. Pada 

tahap ini juga tim PKM menganalisis dan mempersiapkan seluruh kebutuhan pelaksanaan PKM mulai dari 

konsumsi, sarana dan prasarana dan berbagai hal yang dipandang perlu. Kegiatan lain yang tidak kalah 

penting adalah persiapan materi yang akan disampaikan pada saat PKM termasuk menyusun kuesioner 

survei sebagai bahan evaluasi keberhasilan program. 

Kedua, tahap pelaksanaan, pada tahap ini pemateri akan menyampaikan materi sosialisasi kepada 

peserta tentang pentingnya pengetahuan dasar akuntansi dalam pengembangan UMKM. Pemateri adalah 

dosen yang menguasai ilmu akuntansi. Setelah penyampaian selesai, sesi ini akan diakhiri dengan tanya 

jawab dan diskusi. Peserta diberi kesempatan untuk bertanya berbagai hal yang berhubungan dengan materi 

yang disampaikan. Selanjutnya pemateri akan menanggapi pertanyaan setiap peserta dengan memberikan 

penjelasan dan menawarkan alternatif solusi untuk memecahkan setiap masalah. 

Ketiga, tahap evaluasi, pada tahap ini tim PKM akan melakukan evaluasi keberhasilan program 

sosialisasi ini. Program sosialisasi ini dikatakan berhasil apabila kegiatan yang dilaksanakan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan wawasan dan pengetahuan peserta mengenai pentingnya pengetahuan 

dasar akuntansi dalam pengembangan UMKM. Instrumen yang digunakan sebagai alat evaluasi adalah 

kuesioner yang dibagikan kepada peserta sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi. Kuesioner yang 

dibagikan baik sebelum maupun sesudah kegiatan adalah kuesioner yang sama, sehingga jawaban peserta 

terhadap kuesioner tersebut dapat menggambarkan progres yang dialami peserta selama mengikuti kegiatan 

sosialisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kegiatan PKM ini berlangsung secara kondusif dan terlaksana dengan baik sesuai tahapan yang 

telah direncanakan sebelumnya. Peserta terdiri dari pelaku UMKM di Desa Sade, kecamatan Rembitan, 

Lombok Tengah. Selama kegiatan berlangsung peserta tampak antusias mengikuti setiap tahapan acara, 
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baik saat penyajian materi, maupun saat sesi diskusi. Seluruh peserta terlihat tekun mendengarkan setiap 

pemaparan yang disampaikan oleh pemateri. Peserta juga menyampaikan beberapa pertanyaan pada sesi 

diskusi. Pemateri menanggapi seluruh pertanyaan yang diajukan dengan berbagai solusi yang dapat 

menambah wawasan setiap peserta.  

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

 Dalam kegiatan sosialisasi ini pemateri mengungkapkan bahwa akuntansi merupakan suatu 

kegiatan dalam perusahaan untuk mencatat, mengklasifikasikan, meringkas dan mengelola transaksi 

keuangan sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Pelaksanaan praktik akuntansi dalam usaha sangat bermanfaat bagi usaha tersebut. 

Pengelolaan keuangan usaha menjadi teratur dan sistematis. Dengan adanya informasi akuntansi, kinerja 

usaha dapat dinilai. 

 Akuntansi memberikan banyak manfaat bagi pengembangan UMKM. Praktik akuntansi 

menjadikan pengelolaan keuangan usaha menjadi lebih baik. Pendapatan dan beban-beban usaha tercatat 

dengan baik. Begitu pula dengan aset, hutang dan modal dapat diketahui dengan pasti. Selain itu, dalam 

akuntansi setiap transaksi usaha harus dicatat sedemikian rupa yang pada akhirnya akan menghasilkan 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang dihasilkan mencerminkan kinerja usaha, sehingga pelaku 

UMKM dapat mengetahui kondisi usaha yang dikelola, apakah mengalami peningkatan atau justru 

penurunan. Berdasarkan laporan keuangan tersebut, pemilik usaha dapat membuat strategi baru untuk 

meningkatkan usaha dimasa yang akan datang. Atau sebaliknya, melakukan evaluasi dan perbaikan jika 

kinerja usaha mengalami penurunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan 
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 Dalam penjelasannya, pemateri menekankan pentingnya UMKM membuat laporan keuangan. 

Selain sebagai bahan evaluasi dan dasar pengambilan keputusan, laporan keuangan juga sangat dibutuhkan 

saat pengajuan kredit di Bank. Dengan adanya laporan keuangan, maka bank dapat mengevaluasi kelayakan 

usaha sehingga peluang untuk mendapatkan dana pinjaman lebih besar. Pada akhir penyajiannya, pemateri 

mengemukakan bahwa sangat penting bagi pelaku UMKM memiliki pengetahuan tentang akuntansi dan 

menerapkannya dalam usaha yang dikelola, mengingat manfaat akuntansi sangat besar dalam menunjang 

perkembangan UMKM. Pemateri juga menyampaikan bahwa terdapat Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

khusus untuk UMKM, yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah (SAK EMKM). 

Standar akuntansi ini menjadi pedoman bagi UMKM dalam Menyusun laporan keuangan. 

 Setelah penyajian materi berakhir, sesi diskusi dibuka. Para peserta diberi kesempatan untuk 

menyampaikan pertanyaan seputar akuntansi dan pengelolaan keuangan UMKM. Pada kesempatan 

tersebut, beberapa peserta menyampaikan pertanyaan. Semua pertanyaan peserta ditanggapi oleh tim PKM 

dengan berbagai penjelasan dan solusi-solusi yang dapat menambah pengetahuan para pelaku UMKM di 

Desa Sade. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilakukan kepada para pelaku UMKM di 

Desa Sade, Kecamatan Rembitan Lombok Tengah ini terlaksana dengan baik sesuai dengan tahapan yang 

telah direncanakan sebelumnya. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan pelaku UMKM di desa Sade akan pentingnya pengetahuan dasar akuntansi 

dalam pengembangan UMKM. Kesadaran pelaku UMKM untuk menerapkan praktik akuntansi dalam 

pengelolaan keuangan usaha juga meningkat. Untuk pengabdian selanjutnya, tim PKM menyarankan 

dilakukannya pelatihan pencatatan transaksi usaha sehingga penyusunan laporan keuangan kepada pelaku 

UMKM id Desa Sade dapat menghasilkan laporan keuangan setiap periodenya. 
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